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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KOMITMEN ORGANISASI DENGAN
DISIPLIN KERJA PADA PEGAWAI DINAS PENANAMAN MODAL,
PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH
(DISPEMDAGKOP & UKM) DI KABUPATEN BIREUEN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara Komitmen Organisasi
dengan Disiplin Kerja pada Pegawai Dinas Penanaman Modal, Perdagangan,
Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Dispemdagkop & UKM) di Kabupaten
Bireuen. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelirian korelasi. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 orang
Aparatur Sipil Negara. Teknik pengambilan data sampel ialah menggunakan Total
Sampling. Metode pengumpulan data adalah skala Komitmen Organisasi dan
Skala Disiplin Kerja. Hipotesis yang diajukan ada hubungan positif antara
Komitmen Organisasi dengan Disiplin Kerja pada Pegawai Dispemdagkop &
Ukm Kabupaten Bireuen. Analisa data menggunakan analisis Product Moment.
Hasil penelitian adalah ada hubungan yang signifikan antara Komitmen
Organisasi dengan Disiplin Kerja. Hal ini ditunjukkan dari koefisien rxy= 0,936, p
= 0,000 < 0,050 yang berati bahwa semakin tinggi Komitmen Organisasi maka
semakin tinggi Disiplin Kerja. Berdasarkan hasil penelitian ini, maka hipotesis
yang diajukan dinyatakan diterima. Terdapat sumbangan Komitmen Organisasi
terhadap Disiplin Kerja sebesar 87,6%. Dari hasil ini diketahui bahwa masih
terdapat 12,4% ada faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Diketahui
faktor lain dari Disiplin Kerja tersebut yaitu faktor Motivasi Kerja dan faktor
Kepuasan Kerja. Hasil penelitian juga menunjukkan rerata empirik sebesar 70,00
dan rerata hipotetik sebesar 72,5, kondisi ini menggambarkan Komitmen
Organisasi pada subjek tergolong sedang. Sedangkan rerata empirik disiplin kerja
sebesar 74,43 dan rerata hipotetik sebesar 72,5 yang berarti disiplin kerja pada
subjek penelitian juga tergolong sedang.
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ABSTRACT

THE RELATIONSHIP OF ORGANIZATION'S COMMITMENT WITH
WORKING DISCIPLINE IN EMPLOYEE DINAS PENANAMAN MODAL,
PERDAGANGAN, KOPERASI DAN USAHA KECIL MENENGAH
(DISPEMDAGKOP & UKM) BIREUEN

CUT PUTRI MAYASARI
158600273

This research aims to see the relationship between the organizational commitment
and work discipline in employee dinas penanaman modal, perdagangan, koperasi
dan usaha kecil menengah (dispemdagkop & ukm) bireuen. Hypothesis submitted
there is a positive relationship between the organizational commitment and work
discipline in employee dinas penanaman modal, perdagangan, koperasi dan
usaha kecil menengah (dispemdagkop & ukm) bireuen. The population in this
study amounted to 60 people with civil state apparatus. The sample data retrieval
technique is using total sampling. The data collection method is the scale of
organizational commitment and work discipline scale. Data analysis using
product moment analysis. The results of the study are there is a significant link
between the organizational commitment to work discipline. It is demonstrated
from the coefficient of rxy = 0.936, p = 0.000 < 0.050 which has the higher level of
organizational commitment, the higher the work discipline. Based on the results
of this study, the proposed hypothesis was acceptedbased on the results of this
study, the proposed hypothesis was accepted. Based on the results of this study,
the proposed hypothesis was accepted. There is a donation of the organizational
commitment to work discipline of 87.6%. From these results it is known that there



are still 12.4% of other factors that are not researched in this study. Known other
factors of the work discipline are work motivation and job satisfaction. The
results of the study also showed a empirical average of 70.00 and a hypothetic
average of 72.5, this condition illustrates the organizational commitment to the
subject. While the average work discipline is 74.43 and hypothetic average of 72.5
which means working discipline on the subject of research is also medium.

Keywords: organizational commitment, work discipline
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam rangka usaha untuk mencapai tujuan nasional, diperlukan adanya
pegawai negeri sipil sebagai unsur aparatur negara, abdi negara, dan abdi
masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaatan kepada Pancasila, Undang-undang
Dasar 1945, negara , dan pemerintah serta yang bersatu padu, bermental baik,
berwibawa, berdaya guna, berhasil guna, bersih, bermutu tinggi dan sadar akan
tanggung jawabnya.

Dinas penanaman modal, perdagangan, koperasi dan UKM adalah Dinas
Pemerintahan Kabupaten Bireuen yang mempunyai misi untuk mengembangkan
iklim yang kondusif bagi pengembangan sektor perdagangan dan jasa, mendorong
dan  memfasilitasi pengelolaan dan pendayagunaan potensi sumber daya

perindustrian, perdagangan dan koperasi secara optimal, menciptakan iklim usaha
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yang kondusif dan berwawasan lingkungan serta mengoptimalkan sumber daya
yang handal untuk membina kehidupan perkoperasian.

Werther dan Davis (1996) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah
pegawai yang siap, mampu, dan siaga dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.
Dalam sebuah perusahaan swasta maupun instansi pemerintah, manusia yang
melaksanakan tugas dan kewajibannya disebut dengan pegawai. Menurut
Soedaryono (2000) pegawai adalah seseorang yang melakukan penghidupannya
dengan bekerja dalam kesatuan organisasi, baik kesatuan kerja pemerintah
maupun kesatuan kerja swasta.

Mengingat betapa pentingnya posisi pegawai dalam suatu organisasi, maka
dalam pelaksanaan kegiatannya diperlukan pegawai yang cakap dalam
kemampuannya, kuat kemauannya, menghargai waktu, loyalitas yang tinggi pada
organisasi, dapat melaksanakan kewajibannya untuk kepentingan organisasi di
atas kepentingan pribadi serta bersikap disiplin dalam bekerja. Sebuah organisasi
tentu tidak menginginkan pegawai yang bekerja seenak hatinya tetapi
menginginkan pegawai yang bekerja dengan giat diikuti sikap disiplin kerja yang
tinggi.

Dalam memelihara disiplin, Theo (dalam Nawawi, 2005) menyatakan
bahwa disiplin dikatakan baik apabila karyawan atau anggota organisasi secara
umum mengikuti aturan-aturan organisasi, dan dikatakan buruk apabila tidak
mengikuti atau melanggar aturan-aturan tersebut. Akan tetapi kenyataan nya
masih banyak pegawai sektor-sektor pemerintahan yang seenaknya membuat

perubahan waktu sendiri dan tidak mengikuti waktu yang ada.
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Menurut Sutrisno (2009) disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap
hormat yang ada pada diri terhadap peraturan dan ketetapan. Sastrohadiwiryo
(2005) menyatakan bahwa disiplin kerja dapat didefinisikan sebagai suatu sikap,
menghormati, menghargai, patuh, dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan
tidak mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila ia melanggar tugas dan
wewenang yang diberikan kepadanya.

Ciri ciri pegawai yang mempunyai disiplin tinggi menurut Helmi (1996)
adalah hadir ke kantor tepat waktu, memanfaatkan waktu kerja dengan baik,
mematuhi peraturan dari kantor ataupun pimpinan, komitmen dan loyal pada
organisasi. Disiplin kerja yang tinggi tidak muncul begitu saja tetapi merupakan
suatu proses belajar yang terus menerus. Proses tersebut dapat efektif, maka
pemimpin perlu memperhatikan prinsip-prinsip konsisten, adil, bersikap positif

dan membuat suatu komitmen peraturan dalam organisasi atau perusahaan.

Dengan adanya disiplin kerja yang baik akan menyebabkan para pegawai
lebih terpacu dalam bekerja agar tercapainya hasil kerja pegawai yang lebih tinggi.
Selain itu, berbagai aturan/norma yang ditetapkan oleh suatu organisasi memiliki
peran sangat penting dalam menciptakan kedisiplinan agar para pegawai dapat
mematuhi dan melaksanakan peraturan tersebut. Aturan/norma itu biasanya
diikuti sanksi yang diberikan bila terjadi pelanggaran. Sanksi tersebut bisa berupa
teguran baik lisan/tertulis, skorsing, penurunan posisi bahkan sampai pemecatan
kerja tergantung besarnya pelanggaran yang dilakukan oleh pegawai (Fitria dan

Syamsul).
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Fenomena yang terlihat di Dinas Penanaman Modal, Perdagangan,
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah ( Pemdagkop ) bahwa tingkat disiplin masih
rendah. Fakta yang terjadi ketika peneliti mengikuti magang di Dinas tersebut
pada bulan Oktober 2018 lalu yaitu masalah kehadiran dan waktu kerja dimana
masih banyak pegawai yang datang terlambat masuk kantor. Jam masuk kerja
untuk semua pegawai setiap hari adalah jam 07.30 akan tetapi masih banyak
pegawai yang datang terlambat. Beberapa pegawai tidak mengikuti apel pada tiap
pagi senin.

Peneliti juga melihat adanya pegawai yang keluar masuk pada jam Kerja,
pulang tidak pada waktunya, dan ada juga yang datang hanya untuk absensi saja.
Bahkan masih ada yang tidak kembali lagi ketika jam siang setelah istirahat. Pada
saat jam kerja ada yang terlihat di kantin. Selain dari kehadiran, karena adanya
wifi di kantor tersebut maka para pegawai pun memanfaatkan handphonenya
dengan hal yang tidak penting ketika jam kerja.

Berikut adalah tabel rekapitulasi kehadiran pegawai Dinas Perindagkop

Kab. Bireuen pada bulan September 2018 (Diperoleh dari bagian kepegawaian)

No | Minggu Jumlah keterlambatan
1 [ Minggul 7 orang
2 | Minggu 2 10 orang
3 Minggu 3 12 orang
4 | Minggu 4 13 orang

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dalam satu bulan saja pegawai
datang kekantor mempunyai tingkat keterlambatan yang tinggi setiap minggunya.

Dari hasil observasi tidak ditemukan adanya penindakan yang tegas. Sanksi yang

21



diberikan pada pegawai yang melakukan tindakan indisipliner tersebut yaitu
pemotongan tunjangan.

Ada pegawai yang pindah ke dinas lain dengan alasan kebijakan dan
dengan alasan mereka sendiri seperti ingin pindah karena tidak cocok dengan
bidang tersebut, hubungan dengan sesama, dan bahkan dengan alasan ingin
didekat rumah saja.

Seperti peneliti melakukan wawancara pada Hari Selasa, 16 oktober 2018

lalu dengan beberapa pegawai yang telah dirangkumkan yaitu :

“Masih banyak pegawai yang datang gak tepat waktu, kadang ada
yang datang jam 10 kemudian absen terus pigi, tidak ada tindakan tegas dari
pimpinan, karna kadang pimpinan keluar kota terus pegawainya jadi tidak
terkontrol, keluar masuk seenaknya. Pulang lebih cepat, jam siang kadang
cuma absen saja”.

“Mereka masih belum tau apa tugas yang harus dilakukan, beberapa
kadang tidak berpartisipasi nanti kalo disuruh baru mau kalo gak disuruh
yaudah dibiarkan saja. Kalo yang keluar dari dinas ini ada, tergantung
permintaan mereka kadang karna gak sesuai bidang, alasan rumah jauh tapi
beberapa karna kebijakan juga”.

Komitmen erat kaitannya dengan sejauh mana seorang pegawai memiliki
kepedulian. Suatu organisasi memiliki unsur penting salah satunya sumber daya
manusia atau tenaga dan perhatian terhadap tugas. Seorang pegawai yang
memiliki tingkat komitmen rendah , maka dia cenderung memiliki tingkat
kepatuhan yang rendah dalam bekerja

Kedisiplinan seseorang tidak dapat dipisahkan dengan komitmen seseorang
sebagaimana yang dikatakan oleh Sahertian (1994) bahwa komitmen merupakan
kecendrungan dalam diri seseorang untuk merasa terlibat aktif dengan penuh rasa

tanggung jawab.
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Adanya komitmen organisasi yang tinggi akan membuat pegawai terhindar
dari perilaku-perilaku keorganisasian yang negatif misalnya membolos, mangkir,
pindah kerja ke instansi lain, meninggalkan jam Kkerja, dan lain sebagainya.
Sehingga diharapkan bahwa sebuah perusahaan para karyawannya mempunyai
komitmen yang tinggi, karena selain terhindar dari perilaku-perilaku tersebut
pegawai juga bersedia untuk mengerahkan usaha yang cukup atas nama organisasi,
dan keinginan yang pasti untuk menjaga keanggotaan organisasi dan bersedia
untuk mengusahakan tingkat upaya yang tinggi bagi kepentingan organisasi demi
pencapaian tujuan (Steers dalam Kuntjoro, 2002)

Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul "Hubungan antara
Komitmen Organisasi dengan Disiplin Kerja pada Pegawai Dinas
Penanaman Modal, Perdagangan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(Dispemdagkop & UKM ) Kabupaten Bireuen.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dari fenomena di atas maka dapat
ditarik identifikasi masalahnya pertama rendahnya kepatuhan atau ketaatan pada
peraturan yang telah dibuat oleh organisasi. Masalah kedisiplinan yang terjadi
diduga akibat adanya indikator-indikator diantarnya dari suka terlambat masuk
kantor, suka meninggalkan kantor tanpa izin terlebih dahulu dengan atasan, suka
mangkir, serta kurangnya kepatuhan terhadap aturan. Kemudian rendahnya
komitmen pada diri pegawai untuk bekerja dengan sungguh-sungguh,
bertanggung jawab dengan organisasi tersebut dan kurangnya kesadaran untuk

terlibat aktif dalam tugas.
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C. Batasan Masalah

Mengingat ruang lingkup faktor-faktor yang berpengaruh terhadap disiplin
kerja pada karyawan sangat luas, maka dalam penelitian ini pembahasan

mengenai faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kedisiplinan kerja.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian adalah apakah ada hubungan antara komitmen
organisasi dengan disiplin kerja pada pegawai Dinas Penanaman Modal,

Perdagangan, Koperasi dan UKM di Kab. Bireuen?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja pada pegawai Dinas Penanaman
Modal, Perdagangan, Koperasi, dan Usaha Kecil Menengah (Dispemdagkop dan

UKM) Kab. Bireuen.

F. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis :

Memberikan manfaat dan memperkaya teori-teori serta ilmu pengetahuan
khususnya Psikologi Industri dan Organisasi tentang komitmen organisasi dengan

disiplin kerja pada pegawai

b. Manfaat Praktis :

Mampu memberikan masukan positif pada perusahaan terkait dengan

masalah-masalah yang berhubungan dengan disiplin kerja, serta mampu
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memberikan dorongan bagi para pegawai tentang pentingnya disiplin kerja agar

dapat lebih maju.

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Aparatur Sipil Negara
1. Pengertian ASN
Pengertian Tentang Aparatur Sipil Negara (ASN). Menurut Undang-Undang
No 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara (disingkat ASN) adalah profesi
bagi Pegawai Negeri Sipil dan pegawai pemerintah dengan perjanjian kerja yang
bekerja pada instansi pemerintah. Pegawai Aparatur Sipil Negara yang
selanjutnya disebut Pegawai ASN adalah terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS)

dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diangkat oleh
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pejabat pembina kepegawaian dan diserahi tugas dalam suatu jabatan

pemerintahan atau diserahi tugas negara lainnya dan digaji berdasarkan peraturan

perundang-undangan. Pegawai ASN terdiri atas Pegawai Negri Sipil (PNS) dan

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian kerja (PPPK). PNS adalah warga negara

Indonesia yang memenuhi syarat tertentu diangkat sebagai pegawai ASN secara

tetap oleh pejabat pembina untuk menduduki jabatan pemerintahan. PNS

merupakan Pegawai ASN yang diangkat sebagai pegawai tetap oleh Pejabat

Pembina Kepegawaian dan memiliki nomor induk pegawai secara nasional.

Beberapa hal yang berkaitan terhadap seorang ASN terhadap Integritas,

Komitmen dan Kredibilitas terhadap pekerjaan yang diembannya :

1. Datang tepat waktu merupakan langkah pertama yang menunjukkan akan
integritas dan komitmen untuk melangkah lebih maju. Datang tepat waktu dan
bukan karena absensi akan tetapi lebih karen ada setumpuk tugas yang harus
diselesaikan segera. Jika masih datang tepat waktu namun karena danya
absensi maka belum bisa dikatakan memiliki ketiga sikap tersebut.

2. Menyelesaikan tugas dengan baik. Ketepatan waktu dan proses pengerjaan
yang baik bisa menjadi titik dasar penilaian akan kredibilitas dan integritas.
Setiap pekerjaan selalu memiliki tingkat kesulitan dan beban yang berbeda
namun langkah untuk menyelesaikan tugas tersebutlah yang dapat
mendatangkan penilaian orang.

3. Berperilaku aktif, konsisten, jujur, dan bertanggung jawab. Dalam
menunjukkan nilai integritas dan kredibilitas maka harus memenuhi karakter
tersebut. Perilaku aktif akan membawa seseorang ke tingkatan yang lebih

tinggi apalagi dengan adanya sikap kejujuran dan bertanggung jawab. Namun
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tak kalah pentingnya adalah konsistensi yang akan membuktikan bahwa

pekerja tersebut memiliki komitmen terhadap perusahaan atau perkantoran.
2. Ciri— Ciri Aparatur Sipil Negara

Pegawai negeri sipil harus memilki ciri-ciri sebagai berikut :

a.Menguasai  pengetahuan dibidangnya, vyaitu dengan memperdalam

pengetahuannya.

b.Komitmen pada kualitas, yaitu rasa ketertarikan untuk selalu meningkatkan

kepandaian, kecakapan dan mutu pekerjaan PNS agar dapat mendorong Kinerja.

c.Dedikasi, yaitu suatu bentuk pengabdian dari seorang PNS atas segala

sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya dalam rangka membantu/melayani

masyarakat.

d. Keinginan untuk membantu.
3. Jabatan Aparatur Sipil Negara

a. Jabatan administrasi, yaitu sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas
berkaitan dengan pelayanan publik serta administrasi pemerintahan dan
pembangunan. Jabatan ini terdiri dari jabatan administrator, jabatan pengawas dan
jabatan pelaksana

b. Jabatan Fungsional adalah sekelompok jabatan yang berisi fungsi dan tugas
berkaitan dengan keahlian dan ketrampilant tertentu. Jabatan fungsional keahlian
terdiri dari 4 tingkatan yaitu ahli utama, ahli madya, ahli muda, dan ahli pertama.
Sedangkan jabatan fungsional ketrampilan terdiri dari 4 tingkatan juga yaitu

penyelia, mahir, terampil dan pemula
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c. Jabatan Pimpinan Tinggi yaitu sekelompok jabatan tinggi pada instansi
pemerintah. Jabatan ini terdiri dari jabatan pimpinan tinggi utama, jabatan
pimpinan tinggi madya dan jabatan pipmpinan tinggi pratama.

B. Disiplin Kerja

1. Pengertian Disiplin Kerja

Secara etimologis disiplin berasal dari kata inggris yaitu disciple yang
berarti pengikut atau penganut pengajaran, latihan dan sebagainya. Sinungan
(2005) menyatakan disiplin merupakan suatu keadaan dimana orang-orang yang
tergabung dalam organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang ada dengan
rasa senang hati. Sedangkan kerja adalah segala aktivitas manusia yang dilakukan
untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkannya. Hasibuan (2007) menyebutkan
bahwa disiplin kerja adalah kesadaran, kemauan dan kesediaan kerja orang lain
agar dapat taat dan tunduk terhadap semua aturan dan norma yang berlaku,
kesadaran kerja adalah sikap sukarela dan merupakan panggilan akan tugas dan
tanggung jawab bagi seorang karyawan.

Menurut Fathoni, (2006) mengatakan kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Kesadaran adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati
semua peraturan dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya, sedangkan
kesediaan adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang yang sesuai
dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun tidak.

Sementara itu Hasibuan, (2014) mengungkapkan, bahwa disiplin kerja
adalah kesadaran diri melaksanakan pekerjaan, bekerja sesuai dengan tuntutan

tugas, mematuhi peraturan. Menurutnya, ketaatan merupakan perilaku seseorang
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yang bersedia dan mempunyai kesadaran untuk mematuhi segala peraturan dan
tata tertib serta norma-norma yang berlaku di sekitarnya. Sementara itu kesediaan
menunjukkan perilaku dan perbuatan seseorang dengan tanpa paksaan
mengindahkan dan mengikuti peraturan dan norma yang ada, baik tertulis maupun
tidak tertulis. Sedangkan kesadaran menunjukkan adanya sikap pengendalian diri
yang ditandai dengan adanya mental dan moral kerja yang baik.

Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009) mengatakan, disiplin adalah sikap
kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-norma
peraturan yang berlaku disekitarnya. Disiplin karyawan yang baik akan
mempercepat tujuan perusahaan, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi
penghalang dan memperhambat pencapaian tujuan perusahaan yang berlaku
diorganisasi. Disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada
diri karyawan terhadap peraturan dan ketepatan perusahan.

Dengan demikian, bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam
perusahaan itu diabaikan atau sering di langgar, maka karyawan mempunyai
disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan
perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Dalam arti yang
lebih sempit dan lebih banyak dipakai, disiplin berarti tindakan yang diambil
dengan penyeliaan untuk mengoreksi perilaku dan sikap yang salah pada
sementara karyawan (Siagian dalam Sutrisno, 2009).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa disiplin
kerja adalah suatu sikap atau perilaku sebagai suatu upaya untuk meningkatkan
kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan dan norma-

norma sosial yang berlaku, baik peraturan yang tertulis maupun yang tidak tertulis.
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Disiplin Kerja

Menurut Fitria dan Syamsul (2015) faktor — faktor yang mempengaruhi disiplin
kerja pegawali, yaitu:
a. Motivasi Kerja

Kurangnya semangat pegawai dalam bekerja ditandai dengan banyak pekerjaan
pegawai yang tidak tuntas sesuai dengan yang diharapkan dan tidak ada inisiatif
pegawai untuk menyelesaikan pekerjaan melebihi target atau standar yang
ditetapkan. Kurang optimalnya motivasi pegawai akan menimbulkan menurunnya
keinginan pegawai untuk bekerja secara optimal, pegawai akan bermalas-malasan
dalam bekerja, ketaatan terhadap peraturan juga menurun. Apabila tidak

diperbaiki maka tujuan organisasi akan sulit dicapai.

b. Kepuasan kerja

Kepuasan kerja merupakan sikap dari pegawai untuk melakukan tindakan
dalam mencapai tujuan yang diharapkan. Kepuasan kerja dalam pekerjaan
merupakan kepuasan yang dapat dinikmati dalam pekerjaan dengan memperoleh
pujian hasil kerja, penempatan, perlakuan, peralatan, dan suasana kerja yang baik.
c. Komitmen Organisasi

Komitmen erat kaitannya dengan sejauh mana seorang pegawai memiliki
kepedulian lingkungan kerja yang kondusif dan sesuai. Suatu organisasi memiliki
beberapa unsur penting salah satunya adalah sumber daya manusia atau tenaga
dan perhatian terhadap tugas. Seorang pegawai yang memiliki tingkat komitmen
rendah, maka dia cenderung memiliki tingkat kepatuhan yang rendah dalam

bekerja hal ini diduga berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai.
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Menurut Singodimedjo (dalam sutrisno, 2009) faktor yang mempengaruhi

disiplin pegawai adalah :

1. Besar kecilnya pemberian kompensasi

Besar kecilnya kompensasi dapat mempengaruhi tegaknya disiplin para
karyawan akan mematuhi segala peraturan yang berlaku, bila ia merasa mendapat
jaminan balas jasa yang setimpal dengan balas jerih payahnya yang telah
dikontribusikan bagi perusahaan. Bila ia menerima konpensasi yang memadai,
mereka akan bekerja dengan tenang dan tekun, serta selalu berusaha bekerja
dengan sebaik-baiknya. Bila konpensasi yang diterima jauh dari memadai, maka
ia akan berpikir mendua, dan berusaha mencari tambahan penghasilan lain dari
luar, sehingga menyebabkan ia sering mangkir dan sering minta izin keluar.
Namun demikian pemberian kompensasi yang memadai belum tentu juga
menjamin tegaknya disiplin.

2. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan.

Keteladanan pemimpin sangat penting sekali dalam menegakkan kedisiplin
pegawai, karena dalam linkungan Kkerja, semua pegawai akan selalu
memperhatikan dan mengikuti bagaimana pemimpin menegakkan disiplin dirinya,
dan bagaiman ia dapat mengendalikan dirinya dari ucapan, perbuatan dan sikap
yang dapat merugikan aturan disiplin yang sudah ditetapkan, misalkan aturan jam
kerja, maka pemimpin tidak akan masuk kerja terlambat dari waktu yang sudah
ditetapkan.

3. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksana dalam perusahaan, bila tidak

ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan pegangan bersama.disiplin
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tidak mungkin dapat ditegakkan bila peraturan yang dibuat hanya berdasarkan
intruksi lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. Oleh
sebab itu, disiplin akan dapat ditegakkan dalam suatu perusahaan, jika ada aturan
tertulis yang telah disepakati bersama. Dengan demikian, para karyawan akan
mendapat suatu kepastian bahwa siapa saja dan perlu dikenakan sanksi tanpa
pandang bulu.

4. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan.

Keberanian pemimpin untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan tingkat
pelangaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran
disiplin sesuai dengan sanksi yang ada maka semua karyawan merasa terlindungi
dan dalam hatinya berjanji tidak akan berbuat hal yang serupa. Bila pimpinan
tidak berani mengambil tindakan padahal pegawai sudah terang- terangan
melanggar disiplin, maka akan sangat berpengaruh kepada suasana kerja dalam
perusahaan.

5. Dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan perlu ada
pengawasan, yang akan mengarahkan para karyawan agar dapat melaksanakan
pekerjaan dengan tepat dan sesuai dengan yang telah ditetapkan. Namun sudah
menjadi tabiat manusia pula bahwa mereka selalu ingin bebas, tanpa terikat atau
di ikat oleh peraturan apa pun juga. Dengan adanya pengawasan, maka sedikit
banyak para pegawai akan terbiasa melaksakan disiplin kerja.

6. Ada tidaknya perhatian kepada para pegawai

Pegawai tidak hanya puas dengan penerimaan kompensasi Yyang
tinggi,pekerjaan yang menentang, tetapi juga mereka masih membutuhkan

perhatian yang besar dari pimpinannya sendiri. Keluhan dan kesulitan mereka
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ingin didengar, dan dicarikan jalan keluarnya. Pimpinan yang berhasil memberi
perhatian yang besar kepada para pegawai akan dapat menciptakan disiplin kerja
yang baik, karena dia akan selalu dihormati, dan dihargai oleh para pegawainya
sehingga akan berpengaruh besar kepada prestasi, semangat kerja dan moral kerja

pegawai.

7. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin, yaitu:
a. Saling menghormati, bila ketemu dilingkungan perkerjaan
b. Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para
pegawai akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut.
c. Sering mengikutsertakan pegawai dalam pertemuan-pertemuan, apalagi
pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka.
d. Member tahu bila ingin meninggalkan tempat kerja kepada rekan sekerja,
dengan menginformasikan, ke mana dan untuk urusan apa, walaupun kepada
bawahan sekalipun.

Helmi (1996) mengemukakan faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin

kerja adalah:

[o})

. Lingkungan Kerja

b. Kompensasi

o

. Kepribadian
d. Komitmen Organisasi

Berdasarkan pendapat para ahli di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja adalah motivasi kerja, kepuasan
kerja dan komitmen organisasi.

3. Aspek-Aspek Disiplin Kerja
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Amriany, dkk (dalam Anggraeni, 2008) menyebutkan aspek aspek disiplin

kerja yaitu:

a. Kehadiran

Seseorang dijadwalkan untuk bekerja harus hadir tepat pada waktunya tanpa
alasan apapun.
b. Waktu kerja

Waktu kerja merupakan jangka waktu saat pekerja yang bersangkutan harus
hadir untuk memulai pekerjaan, waktu istirahat, dan akhir pekerjaan. Mencetak
jam Kkerja pada kartu hadir merupakan sumber data untuk mengetahui tingkat
disiplin waktu karyawan.
c. Kepatuhan terhadap perintah

Kepatuhan yaitu jika seseorang melakukan apa yang dikatakan kepadanya.
d. Kepatuhan terhadap aturan

Serangkaian aturan yang dimilki perusahaan merupakan tuntutan bagi
karyawan agar patuh, sehingga dapat membentuk perilaku yang memenuhi
standar perusahaan.
e. Produktivitas kerja

Produktivitas kerja yaitu menghasilkan lebih banyak dan berkualitas lebih baik,
dengan usaha yang sama.
f. Pemakaian seragam

Sikap karyawan terutama lingkungan organisasi menerima seragam kerja setiap

dua tahun sekali.

Menurut Soejono (1997), aspek — aspek disiplin kerja yaitu :



. Para karyawan datang tepat waktu, tertib dan teratur

. Berpakaian rapi

. Mampu memanfaatkan dan menggerakkan perlengkapan secara baik
. Menghasilkan pekerjaan yang memuaskan

. Mengikuti cara kerja yang ditentukan oleh perusahaan

. Memiliki tanggung jawab yang tinggi.

Berdasarkan dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-

aspek disiplin kerja yaitu kehadiran, waktu kerja, kepatuhan terhadapa perintah,

kepatuhan terhadap aturan, produktivitas kerja, dan pemakaian seragam

Ciri-Ciri Disiplin Kerja

Menurut Sinungan (1997) Ciri — ciri disiplin adalah :

. Adanya hasrat yang kuat untuk melaksanakan sepenuhnya apa yang sudah
menjadi norma, etik, kaidah yang berlaku dalam masyarakat.
. Adanya perilaku yang dikendalikan

. Adanya ketaatan.

Helmi (1996) terdapat beberapa ciri dari disiplin kerja yaitu :

. Kehadiran

Disiplin kerja tidak semata-mata patuh dan taat terhadap penggunaan jam

kerja saja, misalnya datang dan pulang sesuai dengan jadwal, tidak mangkir jika

bekerja, dan tidak mencuri-curi waktu.

b. Taat terhadap pertauran
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Upaya dalam mentaati peraturan tidak didasarkan adanya perasaan takut, atau
terpaksa.
c. Komitmen dan loyal pada organisasi
Yaitu tercermin dari bagaimana sikap dalam bekerja.
Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri disiplin
kerja terdiri dari kehadiran sesuai jadwal, taat dalam aturan serta komitmen dan

loyal pada organisasi.

C. Komitmen Organisasi

1. Pengertian Komitmen Organisasi

Dalam dunia Kkerja, komitmen seseorang terhadap organisasi atau
perusahaan seringkali menjadi hal yang sangat penting dan sering menjadi syarat
untuk masuk kedalam sebuah organisasi. Griffin (2004), menyatakan bahwa
komitmen organisasi adalah sikap yang mencerminkan sejauh mana seorang
individu mengenal dan terikat pada organisasinya. Karyawan-karyawan yang
merasa lebih berkomitmen pada organisasi memiliki kebiasaan — kebiasaan yang
bisa diandalkan, berencana untuk tinggal lebih lama di dalam organisasi dan
mencurahkan lebih banyak upaya dalam bekerja. Menurut Allen dan Meyer (2003)
komitmen organisasi merupakan kelekatan emosi, identifikasi dan keterlibatan
individu dengan organisasi serta keinginan untuk tetap menjadi bagian dari tempat

ia bekerja.
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Menurut Robbins (2008) komitmen karyawan terhadap organisasi —
organisasi yaitu sampai tingkat mana seorang pegawai memihak pada suatu
organisasi tertentu dan tujuan-tujuannya, serta berniat memelihara keanggotaan
dalam organisasi tertentu. Komitmen kerja karyawan menentukan berhasil
tidaknya tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi atau perusahaan. Untuk
mendapatkan hasil kinerja yang diinginkan suatu perusahaan atau organisasi harus
mengetahui motif dan tujuan serta keanekaragaman dari perilaku dan komitmen
karyawannya..

Komitmen adalah kemampuan dan kemauan untuk menyelaraskan perilaku
pribadi dengan kebutuhan, prioritas dan tujuan organisasi. Hal ini mencakup cara-
cara mengembangkan tujuan atau memenuhi kebutuhan organisasi yang intinya
mendahulukan misi organisasi dari pada kepentingan pribadi (Soekidjan, 2009).

Menurut Steers dan Potter (dalam Sopiah, 2011) menyatakan bahwa
komitmen organisasi merupakan suatu bentuk komitmen yang muncul bukan
hanya bersifat loyalitas yang pasif, tetapi juga melibatkan hubungan yang aktif
dengan organisasi kerja yang memiliki tujuan memberikan segala usaha demi
keberhasilan organisasi yang bersangkutan.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa
komitmen organisasi adalah identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif
kuat terhadap organisasi. Komitmen organisasi juga sebagai sikap atau bentuk
perilaku seseorang terhadap organisasinya dalam bentuk loyalitas dan pencapaian
visi misi dan tujuan dalam organisasi. komitmen organisasi tidak hanya berkaitan

dengan loyalitas karyawan, akan tetapi merupakn proses yang menunjukkan
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tingkat perhatian atau kepedulian karyawan terhadap keberhasilan dalam
kelangsungan instansi.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi komitmen organisasi, yaitu (Allen dan

Meyer, 1997):

a. Karakteristik pribadi individu

Karakteristik terbagi kedalam dua variabel, yaitu variabel demografis dan
variabel disposisional. Variabel demografis mencakup gender, usia, status
pernikahan, tingkat pendidikan, dan lamanya seseorang bekerja pada suatu
organisasi. Sedangkan variabel disposisional mencakup kepribadian dan nilai
yang dimiliki anggota organisasi. Variabel disposisional ini memiliki hubungan
yang lebih kuat dengan komitmen berorganisasi, karena adanya perbedaan
pengalaman masing-masing anggota dalam organisasi tersebut.
b. Karakteristik organisasi

Yang termasuk dalam karakteristik organisasi itu sendiri yaitu: struktur
organisasi, desain kebijaksanaan dalam organisasi dan bagaimana kebijaksanaan
organisasi tersebut disosialisasikan.
c. Pengalaman organisasi

Pengalaman berorganisasi tercakup ke dalam kepuasan dan motivasi
anggota organisasi selam berada dalam organisasi, perannya dalam organisasi
tersebut, dan hubungan antara anggota organisasi dengan supervisor atau
pimpinannya.

Sementara itu, Minner (dalam Sopiah, 2008) mengemukakan empat faktor

yang mempengaruhi komitmen organisasi antara lain:
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a. Faktor personal

Misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman kerja dan
kepribadian.
b. Karakteristik pekerjaan

Misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam pekerjaan, konflik peran,
tingkat kesulitan dalam pekerjaan

c. Karakteristik struktur

Misalnya besar kecilnya organisasi, bentuk organisasi, kehadiran serikat

pekerjaan, dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap karyawan.

d. Pengalaman kerja

Pengalaman kerja seseorang sangat berpengaruh terhadap tingkat komitmen
pada organisasi. Pegawai yang baru beberapa tahun bekerja dan pegawai yang
sudah lama bekerja dalam organisasi tentu memiliki tingkat komitmen yang

berlainan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa faktor
yang mempengaruhi komitmen orgnanisasi adalah fakor personal, karakteristik
pekerjaan, struktur dan pengalaman kerja.

3. Aspek-Aspek Komitmen Organisasi

Allen dan Meyer (2003) mengemukakan tiga aspek dalam komitmen organisasi
antara lain :
d. Affective commitment

Apabila karyawan ingin menjadi bagian dari organisasi karena adanya

ikatan emosional (emotional attachment). Keberadaan karyawan dalam
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perusahaan sangat tergantung dengan kesesuaian antara tujuan organisasi dan
prinsip-prinsip hidup karyawan. Apabila terjadi perubahan tujuan organisasi
kemungkinan akan berdampak pada karyawan, dikarenakan karyawan akan
mencoba mencari kesesuaian prinsip dalam dirinya dengan tujuan organisasi
tersebut. Kalau tetap terjadi kesesuaian maka keinginan untuk terus bekerja dalam
perusahaan tetap ada, tetapi apabila terjadi ketidaksesuaian kemungkinan
karyawan akan berpikir untuk mencari alternatif pekerjaan lain.
e. Continuance commitment

Muncul apabila karyawan tetap bertahan pada suatu organisasi karena
membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan lain, atau karena karyawan
tersebut tidak menemukan pekerjaan lain. Dengan kata lain karena mereka butuh
melakukan hal tersebut karena tidak ada pilihan lain. Dalam perkembangannya
tingkat continuance commitment berhubungan dengan ketersediaan pilihan
pekerjaan pada orang lain.
f. Normative commitment

Timbul dari nilai-nilai diri karyawan. Karyawan bertahan menjadi anggota
organisasi karena ada kesadaran bahwa komitmen terhadap organisasi merupakan
hal yang memang seharusnya dilakukan. Jadi karena dia merasa berkewajiban
sehingga jika dia meninggalkan perusahaan dianggap bertentangan dengan
pendapat umum.

Menurut Steers (1985) komitmen organisasi memiliki tiga aspek utama,

yaitu :

a. Aspek ldentifikasi
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Rasa identifikasi yang diwujudkan dalam bentuk kepercayaan karyawan
terhadap organisasi, dapat dilakukan dengan memodifikasi tujuan organisasi,
sehingga mencakup beberapa tujuan pribadi para karyawan ataupun dengan kata
lain perusahaan memasukkan pula kebutuhan dan keinginan karyawan dalam
tujuan organisasinya. Maka dari itu, hal tersebut membuahkan suasana saling
mendukung diantara para karyawan dengan organisasi.

b. Aspek Keterlibatan

Keterlibatan atau partisipasi karyawan dalam aktivitas-aktivitas
keorganisasian juga penting untuk diperhatikan karena adanya keterlibatan
karyawan menyebabkan mereka akan mau dan senang bekerja sama baik dengan
pimpinan ataupun dengan sesama teman kerja. Salah satu cara yang dapat dipakai
untuk memancing keterlibatan karyawan adalah dengan memancing partisipasi
mereka dalam berbagai kesempatan pembuatan keputusan, yang dapat
menumbuhkan keyakinan pada karyawan bahwa apa yang telah diputuskan
merupakan keputusan bersama. Disamping itu, karyawan merasakan diterima
sebagai bagian utuh dari organisasi dan konsekuensi lebih lanjut, mereka merasa
wajib untuk melaksanakan keputusan bersama karena adanya rasa terikat dengan
yang mereka ciptakan.

c. Aspek Loyalitas Karyawan

Loyalitas karyawan terhadap organisasi memiliki makna kesediaan seorang
untuk melanggengkan hubungannya dengan organisasi, kalau perlu dengan
mengorbankan kepentingan pribadinya tanpa mengharapkan apapun. Kesediaan
karyawan untuk mempertahankan diri bekerja dalam perusahaan adalah hal yang

penting dalam menunjang komitmen karyawan terhadap organisasi dimana
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mereka bekerja. Hal ini dapat diupayakan bila karyawan merasakan adanya
keamanan dan kepuasan di dalam organisasi tempat ia bergabung untuk bekerja.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-
aspek komitmen organisasi terdiri dari Affective commitment, continuance
commitment dan normative commitment.
4. Ciri-ciri Komitmen pada Organisasi

Menurut Michaels (2003) ciri — ciri komitmen organisasi sebagai berikut:

a. Ciri-ciri komitmen pada pekerjaan

Yaitu menyenangi pekerjaan, tidak pernah melihat jam untuk segera bersiap-
siap pulang, mampu berkonsentrasi pada pekerjaan, tetap memikirkan pekerjaan
walaupun tidak bekerja.

b. Ciri-ciri komitmen dalam kelompok,

Yaitu sangat memperhatikan bagaimana orang lain bekerja, selalu siap
meolong teman kerja, selalu berupaya untuk berinteraksi dengan teman Kerja,
memperlakukan teman kerja sebagai keluarga, selalu terbuka pada kehadiran
teman kerja baru.

c. Ciri-ciri komitmen pada organisasi

Selalu berupaya untuk mensukseskan organisasi, selalu mencari informasi
tentang kondisi organisasi, selalu mencoba mencari komplementaris antara
sasaran organisasi dengan sasaran pribadi, selalu berupaya untuk memaksimalkan
kontribusi kerja sebagai bagian dari usaha organisasi keseluruhan, menaruh
perhatian pada hubungan kerja antar unit organisasi, berpikir positif pada kritik

teman-teman maupun lainnya.
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Goleman (1998) menyatakan bahwa ciri-ciri seseorang yang memiliki
komitmen organisasi adalah :
a. Memiliki inisiatif untuk mengatasi masalah yang muncul baik secara langsung
terhadap dirinya maupun kelompok.
b. Bernuansa emosi, yaitu menjadikan sasaran individu dan sasaran organisasi
menjadi satu dan sama-sama merasakan.
c. Bersedia melakukan pengorbanan yang diperlukan
d. Bekerja secara sungguh-sungguh
e. Memiliki kesadaran diri dengan perasaan yang jernih
Berdasarkan dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ciir —ciri
komitmen pada organisasi yaitu terdiri dari ciri komitmen pada pekerjaan, ciri

komitmen pada kelompok dan ciri komitmen pada organisasi.

D. Hubungan Antara Komitmen Organisasi dengan Disiplin Kerja

Dalam pencapaian segala tujuan suatu instansi tentunya dibutuhkan rasa
kepedulian yang tinggi dari setiap pegawai yang bekerja terhadap pencapaian
tujuan instansi. Untuk mencapai tujuan instansi tidak mudah melainkan
dibutuhkan inisiatif dan semangat kerja para pegawainya. Juga rasa tanggung
jawab untuk melaksanakan segala kewajiban yang diemban oleh setiap pegawai
sangat dibutuhkan.

Tentunya kerjasama yang baik diantara para pegawai turut mendukung
terlaksananya program-program yang telah disepakati sebagai tujuan instansi. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hasibuan (2000) yang mengatakan bahwa disiplin yang

baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas
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yang diberikan kepadanya, hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

Begitu pula halnya dengan komitmen organisasi, selain disiplin kerja diatas
komitmen organisasi juga sangat perlu untuk ditanamkan pada setaip pegawai
agar para pegawai dapat melaksanakan tanggung jawabnya kepada instansi
dimana tempat ia bekerja. Jadi keterlibatan kerja yang tinggi berati pemihakan
seseorang pada pekerjaannya yang khusus, komitmen pada organisasi yang tinggi
bertai pemihakan pada organisasi yang memperkerjakannya (Robbins, 2001).
Karena itu sangat penting menanamkan suatu komitmen terhadap organisasi agar
tercipta disiplin  pegawai sehingga segala tujuan yang ingin dicapai oleh instansi
dapat tercapai.

Dalam penelitian sebelumnya yang menyangkut dengan variabel peneliti,
yang dilakukan oleh Farida tentang hubungan Komitmen Organisasi dengan
Disiplin Kerja karyawan PT. Tyfountex Indonesia bahwa ada hubungan positif
yang sangat signifikan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja. Hasil
perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi r= 0,595, p = 0,000 (p<0,01).
Artinya semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi pula tingkat
disiplin kerja yang diperoleh dan sebaliknya semakin rendah komitmen organisasi
maka semakin rendah pula tingkat disiplin kerja yang dirasakan karyawan (dalam
Farida, 2013)

Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Fajar Nofriansyah dengan judul
Hubungan Komitmen Organisasi Dengan Disiplin Kerja Pada Karyawan
Indonesia Eximbank memiliki nilai korelasi sebesar 0,873 dengan sig 0,00 (p<0,05),

artinya terdapat hubungan positif yang sangat kuat dan signifikan antara



komitmen organisasi dan disiplin kerja pada karyawan Indonesia Eximbank.
Artinya semakin tinggi komitmen yang dimiliki karyawan Indonesia Eximbank
maka semakin tinggi pula perilaku disiplin kerja yang ditunjukkan.

Hasil kategorisasi mengenai disiplin kerja pada penelitian ini mayoritas
memiliki disiplin kerja yang tergolong tinggi sebanyak 53 pegawai (53%), yaitu
pegawai yang menaati peraturan seperti ketaatan pada jam masuk kerja, jam
pulang Kerja, frekuensi kehadiran, mengikuti prosedur dalam pengerjaan tugas,
bersikap sopan santun, serta saling menghargai sesama karyawan.Terakhir,
berdasarkan data penunjang penelitian yaitu tingkat pendidikan, masa kerja, serta

penghasilan tidak berkontribusi terhadap disiplin kerja.

E. Kerangka Konseptual

Pegawai
Komitmen Organisasi (X) Disiplin Kerja (Y)
Allen dan Meyer (2003) Aspek-Aspek Disiplin Kerja Amriany, dkk
mengemukakan tiga aspek dalam _| (dalam Anggraeni, 2008)

A

komitmen organisasi antara lain : .
Kehadiran

1. Affective Commitment Waktu kerja
2. Continuance Commitment Kepatuhan terhadap perintah
3. Normative Commitment Kepatuhan terhadap aturan

Produktivitas Kerja

o o b~ w D P

Pemakaian seragam
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F. Hipotesis

Berdasarkan penjelasan serta beberapa teori yang dikemukakan di atas,
maka peneliti mengajukan hipotesa bahwa ada hubungan positif antara komitmen
organisasi dengan disiplin kerja. Dengan asumsi semakin tinggi Komitmen

Organisasi maka semakin tinggi pula disiplin kerja pegawai dan sebaliknya.

BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Menurut Azwar (2015) penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif menekan analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah
dengan metode statistika. Penelitian ini termasuk dalam penelitian non-
eksperimen, dimana peneliti tidak memberikan perlakuan terhadap subjek
penelitian.

B. Identifikasi Variabel Penelitian
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Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja di tetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Variabel yang digunakan dalam
penelitian dapat diklasifikasikan menjadi :

a. Variabel Terikat : Disiplin Kerja

b. Variabel Bebas : Komitmen Organisasi
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Komitmen Organisasi

Komitmen organisasi adalah sebagai sikap atau bentuk perilaku seseorang
terhadap organisasinya dalam bentuk loyalitas dan pencapaian visi misi dan tujuan
dalam organisasi. Aspek-aspek komitmen organisasi (Allen dan Meyer, 2003)
terdiri dari aspek affective commitment, continuance commitment dan normative

commitment.

2. Disiplin Kerja

Disiplin kerja adalah suatu sikap atau perilaku sebagai suatu upaya untuk
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang untuk mentaati semua peraturan
dan norma-norma sosial yang berlaku, baik itu peraturan tertulis maupun
peraturan tidak tertulis. Untuk mengukur disiplin kerja peneliti menggunakan
aspek aspek disiplin kerja diantaranya Amriany, dkk (dalam Anggraeni, 2008)
yaitu kehadiran, waktu Kkerja, kepatuhan terhadap perintah, kepatuhan terhadap

aturan, produktivitas kerja, pemakaian seragam.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi
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Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2017). Sedangkan
menurut Azwar (2015) populasi merupakan sekelompok subjek yang hendak
dikenai generalisasi hasil penelitiannya. Dalam penelitian ini populasi akan
dikenakan generalisasinya adalah seluruh pegawai pns Dinas Penanaman Modal,
Perdagangan, Koperasi dan UKM Kab. Bireuen yang berjumlah 60 orang.

2. Sampel

Sampel menurut Sugiyono (2017) adalah wakil dari populasi yang diteliti.
Besar anggota sampel harus dihitung berdasarkan teknik-teknik tertentu agar
sampel yang digunakan yang diambil dari populasi dapat dipertanggung jawabkan.
Sampel pada penelitian ini adalah pegawai Dinas Penanaman Modal, Perdagangan,
Koperasi dan UKM Kab. Bireuen yang berjumlah sebanyak 60 orang.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode total
sampling. (Sugiyono, 2007) total sampling adalah teknik pengambilan sampel
dimana jumlah sampel sama dengan populasi.

E. Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui metode skala. Menurut Azwar
(2015) skala psikologi adalah alat ukur yang mengukur aspek atau atribut sampel
psikologis melalui indikator-indikator perilaku yang diterjemahkan dalam aitem-
aitem pertanyaan atau pernyataan. Adapun alasan penggunaan skala dalam
penelitian ini seperti yang dikemukakan oleh Hadi (2000) sebagai berikut :

1. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri
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2. Hal yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya
3. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepadanya

adalah sama dengan yang dimadsud oleh peneliti.

Dalam penelitian ini, akan digunakan dua macam skala yaitu skala

komitmen organisasi dan skala disiplin kerja.

1. Skala Komitmen Organisasi

Komitmen Organisasi disusun berdasarkan aspek-aspek komitmen
organisasi, Allen dan Meyer (2003) mengemukakan tiga aspek dalam komitmen
organisasi antara lain : Affective Commitment, Continuance Commitment,

Normative Commitment .

2. Skala Disiplin Kerja

Adapun skala disiplin kerja disusun berdasarkan aspek-aspek disiplin kerja
menurut Amriany, dkk (dalam Anggraeni, 2008) menyebutkan aspek aspek
disiplin kerja yaitu : kehadiran, waktu kerja, kepatuhan terhadap perintah,

kepatuhan terhadap aturan, produktivitas kerja, dan pemakaian seragam.

Kedua skala disusun berdasarkan model Skala Likert. Aitem pernyataan
dalam alat ukur psikologi dibuat dalam dua kelompok aitem yaitu aitem yang
berbentuk pernyataan yang positif atau favorable dan aitem yang berbentuk
pernyataan negatif atau unfavorable. Dengan menggunakan modifikasi terhadap

alternatif jawaban menjadi skala empat tingkat, yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju
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(S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Penilaian yang diberikan
untuk jawaban favourable, yakni “SS (Sangat Setuju)” diberi nilai 4, jawaban “S
(Setuju)” diberi nilai 3, jawaban “TS (Tidak Setuju)” diberi nilai 2 dan jawaban
“STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 1. Sedangkan untuk aitem yang
unfavourable, maka penilaian yang diberikan untuk jawaban “SS (Sangat Setuju)”
diberi nilai 1, jawaban “S (Setuju)” diberi nilai 2, jawaban “TS (Tidak Setuju)”

diberi nilai 3 dan jawaban “STS (Sangat Tidak Setuju)” diberi nilai 4.
F. Validitas Dan Reliabilitas Alat Ukur

Salah satu masalah utama dalam kegiatan penelitian sosial, khususnya
psikologi adalah cara memperoleh data yang akurat dan objektif. Hal ini menjadi
sangat penting, artinya kesimpulan penelitian hanya akan dapat dipercaya apabila
didasarkan pada informasi yang juga dapat dipercaya (Azwar, 2015). Dengan
memperhatikan kondisi ini, tampak bahwa alat pengumpul data memiliki peranan
penting. Baik atau tidaknya suatu alat pengumpul data dalam mengungkap kondisi
yang ingin diukur, tergantung pada validitas dan reliabilitas alat ukur yang akan

digunakan, diuraikan sebagai berikut:
1. Validitas

Validitas adalah alat ukur yang menunjukkan sejauh maana alat ukur dapat
mengukur apa yang perlu diukur (Azwar, 2009). Alat ukur dapat dikatakan
validitas tinggi apabila alat ukur tersebut dapat memberikan hasil yang sesuai

dengan besar kecilnya gejala atau bagian yang diukur (Hadi, 2000).
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Teknik yang digunakan untuk menguji validitas dan alat ukur (skala
adalah teknik product moment dari Karl Pearson, dengan formulanya sebagai

berikut (Hadi, 2000)

Keterangan :

rxy = Koefisien korelasi antara variabel x (Skor subjek tiap item) dengan
variabel y (total skor subjek dari keseluruhan item)

Y xy=Jumlah hasil perkalian antara variabel x dan y

> x= jumlah skor keseluruhan subjek tiap item

>y= jumlah skor keseluruhan item pada subjek

> x2= jumlah kuadrat skor x

>'y?= jumlah kuadrat y

N= Jumlah subjek

Nilai validitas setiap butir (koefisien r product moment pearson)
sebenarnya masih perlu dikareksi karena kelebihan bobot. Kelebihan bobot ini
terjadi karena skor butir yang dikoreksinya dengan skor total ikut sebagai
komponen skor total, dan hal ini menyebabkan koefisien r menjadi lebih besar
(Hadi, 2000). Formula untuk membersihkan kelebihan bobot ini dipakai formula

Whole .

Keterangan :
r. bt = koefisien korelasi setelah dikoreksi dengan part whole
r.xXy = koefisien korelasi sebelum dikoreksi

SD.y = standar deviasi total
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SD.x = standar deviasi butir

2.Reliabilitas

Reliabilitas dari suatu alat ukur diartikan sebagai keajegan atau konsistensi
dari alat ukur yang pada prinsipnya menunjukkan hasil-hasil yang relatif tidak
berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadapa subjek yang sama (Azwar,
2009). Sementara Hadi (2000) mengatakan bahwa reliabilitas adalah keajegan alat
ukur atau kekonsistenan hasil penelitian. Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur

maka digunakan rumus koefisien Alpha sebagai berikut

a=2

keterangan :

S12dan S22 = varians skor belahan 1 dan varians skor belahan 2
SX? = varians skor skala

G. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah product
momen dari Karl Pearson. Alasan digunakannya teknik korelasi ini karena pada
penelitian memiliki tujuan untuk melihat hubungan antara suatu variabel bebas

(komitmen organisasi) dengan satu variabel terikat (Disiplin kerja)

Keterangan:
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rxy = koefisien korelasi antara variabel bebas (Komitmen organisasi)
dengan variabel terikat (Disiplin kerja)

»xy = jumlah hasil perkalian antara variabel x dan'y
>x = jumlah skor keseluruhan variabel bebas x

>y = jumlah skor keseluruhan variabel terikat y
>x?> = jumlah kuadrat skor x

>y? = jumlah kuadrat skor y

N = jumlah subjek

Menurut Sugiono (2017) skala interval (rasio) yang digunakan dalam
korelasi adalah sebagai berikut:

0,00-0,199 =sangat rendah

0,20- 0,399 =rendah

0,40-0,599 =sedang

0,60-0,799 =tinggi

0,80-1,00 = sangat tinggi

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan product momen,

maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi penelitian, dengan cara :

1. Uji normalitas , yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data penelitian
setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal
2. Uji linearitas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari varibel bebas

memiliki hubungan yang linear dengan data variabel terikat.
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Disiplin kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah
komitmen organisasi. Minner (1992) menjelaskan bahwa, disiplin kerja yang
ditandai oleh tingginya ketidakhadiran yang dapat menurunkan komitmen
organisasi. Karyawan yang kurang berkomitmen akan terlihat menarik diri dari

organisasinya melalui ketidakhadiran.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian ini,
maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis dengan Metode Korelasi Product Moment dari
Pearson, diketahui bahwa terdapat hubungan positif antara Komitmen Organisasi
dengan Disiplin Kerja pada Pegawai Dispemdakop Kabupaten Bireuen. Hal ini
diketahui dengan melihat koefisien hubungan rxy= 0,936 dengan p = 0,000 < 0,050.
Artinya semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi disiplin kerja
dan sebaliknya semakin rendah komitmen organisasi maka semakin rendah

disiplin kerja pegawai.
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2. Sumbangan yang diberikan oleh disiplin kerja terhadap komitmen
organisasi sebesar 87,6%, maka masih terdapat 12,4% pengaruh dari faktor—faktor
lainnya.

3. Komitmen organisasi pada subjek tergolong sedang. Hal ini ditunjukkan
oleh rata-rata empirik (RE) sebesar 70,00 dengan rata-rata hipotetik (RH) sebesar
72,5. Sedangkan disiplin kerja pada subjek juga tergolong sedang dengan rata-rata

empirik (RE) sebesar 74,43 dan rata-rata hipotetik (RH) sebesar 72,5.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat, maka hal-
hal yang dapat disarankan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Pegawai Dinas Pemdagkop Kabupaten Bireuen

Disarankan kepada pegawai agar lebih meningkatkan disiplin kerja yang
tinggi, menumbuhkan kemauan untuk bekerja keras, dapat menyelesaikan
pekerjaan dengan baik, menumbuhkan rasa senang, bangga dan keinginan kuat
pada diri untuk menjadi bagian dari dinas dan melaksanakan setiap kegiatan dan

tugas dengan baik.

2. Bagi Instansi
Disarankan agar melakukan pengawasan dan menerapkan disiplin yang

ketat terhadap pegawai, memberikan penjelasan rasional pada pegawai tentang
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untung-ruginya mereka bertahan dalam instansi dan memberikan fasilitas-fasilitas
yang dapat mengikat pegawai seperti tunjangan.
3. Bagi Peneliiti Selanjutnya
- Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti disiplin kerja
dengan mengambil sampel pada karyawan.
- Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti disiplin kerja
tidak dari faktornya saja tetapi pada ciri-ciri disiplin kerja.
- Diharapkan kepada peneliti selanjutnya yang meneliti dengan judul yang

sama disarankan untuk meneliti dari faktor-faktor lainnya.
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LAMPIRAN - A

UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Reliability
Scale: Komitmen Organisasi

Case Processing Summary

N %
Valid 60 100,0
Cases Excluded? 0 .0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

,957 30
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Iltem Statistics

Mean Std. Deviation
VARQ0001 2,77 ,673 60
VARQ0002 2,12 ,885 60
VARQ0003 2,78 ,739 60
VARQ00004 2,23 1,047 60
VARO00005 2,48 ,701 60
VAR00006 1,97 ,956 60
VARQ0007 2,47 ,769 60
VAR00008 2,27 ,899 60
VARQ0009 2,38 ,922 60
VARO00010 2,47 ,769 60
VAR00011 2,45 , 790 60
VARQ00012 2,68 ,854 60
VARO00013 2,72 , 783 60
VAR00014 2,68 , 770 60
VAR00015 2,45 ,832 60
VARO00016 2,00 ,823 60
VARQ0017 2,60 ,669 60
VARO00018 2,58 ,645 60
VAR00019 2,37 ,843 60
VARQ00020 2,77 , 745 60
VAR00021 2,65 1,039 60
VAR00022 2,43 , 789 60
VAR00023 2,62 ,666 60
VAR00024 2,58 , 720 60
VAR00025 2,10 1,003 60
VAR00026 2,05 ,852 60
VAR00027 2,10 ,915 60
VARQ00028 1,98 ,833 60
VAR00029 2,30 ,630 60
VAR00030 2,42 , 766 60
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Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance if | Corrected Item- Cronbach's
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Alpha if Item
Deleted
VAR00001 69,70 250,247 , 730 ,955
VAR00002 70,35 248,164 ,621 ,956
VARO00003 69,68 250,932 ,631 ,955
VAR00004 70,23 244,826 ,620 ,956
VARO00005 69,98 252,627 ,590 ,956
VARO00006 70,50 250,119 ,503 ,957
VAR00007 70,00 258,407 ,293 ,958
VARO00008 70,20 245,247 717 ,955
VARO00009 70,08 244,620 ,720 ,955
VAR00010 70,00 249,390 ,670 ,955
VARO00011 70,02 247,237 , 740 ,955
VAR00012 69,78 244,410 , 791 ,954
VAR00013 69,75 246,530 77 ,954
VAR00014 69,78 247,122 ,766 ,954
VARO00015 70,02 250,559 ,569 ,956
VARO00016 70,47 247,914 ,681 ,955
VAR00017 69,87 253,440 ,581 ,956
VARO00018 69,88 252,952 ,627 ,956
VAR00019 70,10 252,769 476 ,957
VARO00020 69,70 251,298 ,610 ,956
VARO00021 69,82 237,305 ,871 ,953
VAR00022 70,03 249,287 ,656 ,955
VAR00023 69,85 255,689 ATS ,957
VAR00024 69,88 251,020 ,645 ,955
VAR00025 70,37 246,270 ,603 ,956
VAR00026 70,42 245,162 , 763 ,954
VAR00027 70,37 244,033 ,748 ,954
VARO00028 70,48 247,373 ,694 ,955
VAR00029 70,17 257,294 ,510 ,956
VAR00030 70,05 252,828 ,527 ,956
Scale Statistics
Mean Variance | Std. Deviation | N of ltems
72,47 266,253 16,317 30
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Reliability

Scale: Disiplin Kerja

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases
Total

Excluded?

60
0
60

100.0
0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
,961 30
Item Statistics
Mean Std. Deviation
VARO00001 2,70 ,869 60
VARO00002 2,47 ,650 60
VARO00003 2,48 ,873 60
VARO00004 2,23 ,963 60
VARO00005 2,53 ,853 60
VARO00006 2,22 ,885 60
VARO00007 2,80 ,632 60
VARO00008 2,32 ,596 60
VARO00009 2,08 , 720 60
VARO00010 2,87 ,536 60
VARO00011 2,17 1,028 60
VAR00012 2,35 ,899 60
VARO00013 2,47 , 124 60
VARO00014 2,67 ,816 60
VARO00015 3,13 ,566 60
VARO00016 2,48 ,748 60
VARO00017 3,02 , 701 60
VARO00018 2,40 , 764 60
VARO00019 2,48 ,813 60
VARO00020 2,72 ,846 60
VAR00021 2,82 ,676 60
VAR00022 2,85 ,633 60
VARO00023 2,63 , 712 60
VAR00024 2,75 ,600 60
VARQ00025 2,58 ,720 60
VARO00026 2,63 ,688 60
VARO00027 2,60 ,616 60
VARO00028 2,60 , 741 60
VAR00029 2,73 ,710 60
VARO00030 2,67 ,816 60

78




Item-Total Statistics

Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted
VAR00001 74,75 220,970 ,816 ,959
VAR00002 74,98 226,864 794 ,959
VAR00003 74,97 222,304 , 759 ,959
VAR00004 75,22 217,935 ,843 ,959
VARO00005 74,92 224,823 ,675 ,960
VARO00006 75,23 227,775 ,534 ,961
VAROQ0007 74,65 231,045 ,592 ,961
VARO00008 75,13 233,948 ,467 ,961
VAROQ0009 75,37 229,287 ,597 ,961
VARO00010 74,58 231,230 ,694 ,960
VAR00011 75,28 216,545 ,834 ,959
VAR00012 75,10 220,329 ,813 ,959
VARO00013 74,98 227,068 ,698 ,960
VAR00014 74,78 225,495 ,680 ,960
VARO00015 74,32 230,118 , 721 ,960
VARO00016 74,97 229,558 ,561 ,961
VAROQ0017 74,43 236,690 ,262 ,963
VARO00018 75,05 228,218 ,608 ,961
VARO00019 74,97 226,677 ,633 ,960
VARO00020 74,73 224,402 ,699 ,960
VAR00021 74,63 229,389 ,634 ,960
VAR00022 74,60 230,481 ,621 ,960
VAR00023 74,82 229,101 ,613 ,961
VAR00024 74,70 235,502 ,378 ,962
VAR00025 74,87 227,033 , 704 ,960
VAR00026 74,82 225,712 ,805 ,959
VAR00027 74,85 230,265 ,651 ,960
VARO00028 74,85 226,401 , 712 ,960
VAR00029 74,72 226,545 ,738 ,960
VARO00030 74,78 224,613 717 ,960
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
77,45 242,828 15,583 30
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LAMPIRAN - B

UJI NORMALITAS VARIABEL PENELITIAN
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NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation Minimum Maximum
Komitmen Organisasi 60 70,00 16,075 41 98
Disiplin Kerja 60 74,43 15,385 45 112
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Komitmen Disiplin Kerja
Organisasi
N 60 60
Normal Parameters®® Mean . 70,00 74,43
Std. Deviation 16,075 15,385
Absolute , 116 ,089
Most Extreme Differences Positive ,075 ,059
Negative -,116 -,089
Kolmogorov-Smirnov Z ,900 ,686
Asymp. Sig. (2-tailed) ,393 , 734

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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LAMPIRAN -C

UJI LINEARITAS
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Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent N Percent Percent
Disiplin Kerja * Komitmen 60 100,0% 0 0,0% 60 100,0%
Organisasi
Report
Disiplin Kerja
Komitmen Mean N Std. Deviation
ﬂ;anisasi
41 51,00 1
43 51,00 1
44 50,00 1
45 55,00 1 .
46 52,50 2 10,607
47 48,00 2 2,828
48 57,00 1 .
49 56,00 1
51 57,00 1
52 57,00 1
54 59,00 1 .
55 66,00 2 4,243
56 65,00 1
57 62,00 1
59 64,00 1 .
62 67,50 2 2,121
63 69,00 1 .
64 66,00 1
65 65,00 1 .
67 77,00 2 11,314
71 78,00 1 .
72 70,75 4 7,932
73 79,50 2 9,192
74 80,00 2 ,000
75 80,33 3 3,786
76 78,50 2 4,950
77 77,50 2 9,192
78 82,00 1 .
79 92,00 1
80 85,00 1
81 90,00 1
83 74,00 1
84 82,00 1
85 91,00 1
86 90,00 1
87 87,00 1 .
89 91,00 2 1,414
90 90,00 1 .
91 92,00 1
92 96,00 1 .
93 98,00 2 ,000
96 112,00 1 .
97 93,00 1
98 93,00 1 .
Total 74,43 60 15,385
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ANOVA Table

Sum of df | Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 13280,817 43 308,856 7,226 | ,000

Between Linearity 12238,987 1 12238,987 | 286,327 | ,000
Disiplin Kerja * Komitmen Groups Deviation 1041,829| 42 24,805 580 | ,920
Organisasi from Linearity

Within Groups 683,917 16 42,745

Total 13964,733| 59

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Disiplin Kerja * Komitmen Organisasi ,936 ,876 ,975 ,951




LAMPIRAN -D

UJI HIPOTESIS KORELASI
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Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Komitmen Organisasi 70,00 16,075 60
Disiplin Kerja 74,43 15,385 60

Correlations

Komitmen Disiplin Kerja
Organisasi
Pearson Correlation 1 ,936™
Komitmen Organisasi Sig. (2-tailed) ,000
N 60 60
Pearson Correlation ,936” 1
Disiplin Kerja Sig. (2-tailed) ,000
N 60 60
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LAMPIRAN - E

SKALA KOMITMEN ORGANISASI DAN

DISIPLIN KERJA
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SKALA KOMITMEN ORGANISASI

DATA IDENTITAS DIRI

Isilah data berikut ini sesuai dengan keadaan diri saudara/ i sekalian, dan

dapat kami informasikan bahwa data ini terjamin kerahasiaanya.

Nama
Usia
Jenis Kelamin :

Jabatan

PETUNJUK

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan, anda diminta untuk membaca dan
memahami pernyataan — pernyataan tersebut, kemudian pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda Chek List (/) pada
kotak jawaban yang telah di sediakan, dengan kategori pilihan jawaban sebagai

berikut.

SS : Apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut

S : Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut

TS : Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

Contoh :
No | Pernyataan SS S TS STS
1 Saya berangkat kerja pagi sekali J

Pilihan di atas menyatakan bahwa saudara setuju dengan pernyataan tersebut
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

1. Saya senang menjadi pegawai di dinas ini.

2. Saya berniat untuk keluar dari dinas ini suatu saat nanti

3. Saya mengutamakan bekerja untuk keberhasilan dinas

4. Perasaan saya sering kesal selama bekerja

5. Saya merasa mendapat banyak manfaat di instansi ini

6. Jika ada pekerjaan yang lebih baik saya akan
meninggalkan instansi ini

7. Berat bagi saya untuk keluar dari instansi ini meskipun
saya menginginkannya

8. Saya akan mencari — cari alasan agar tidak mendapatkan
pekerjaan tambahan dari dinas ini

9. Saya senang untuk menghabiskan sisa karir saya di dinas
ini

10. | Saya kurang bangga menjadi bagian dari dinas ini

11. | Saya mau mengorbankan waktu saya untuk kepentingan
dinas ini

12. | Saya berusaha memberikan yang terbaik untuk instansi ini

13. | Saya berusaha menyelesaikan tanggung jawab pekerjaan
dengan baik

14. | Saya berusaha melaksanakan aturan instansi sebaik
mungkin

15. | Apapun yang menjadi kewajiban akan saya kerjakan

16. [ Saya menjadikan instansi hanya sebatas tempat untuk
bekerja saja

17. | Saya merasa tidak memiliki kewajiban untuk setia di
instansi ini

18. | Saya sangat sulit untuk melaksanakan aturan yang ada di
instansi ini

19. | Saya merasa rugi terlalu berbuat baik kepada instansi
karena imbalan yang saya terima sama saja.

20. | Saya merasa menjadi bagian dari keluarga besar di dinas
ini.

21. | Saya bekerja dengan sepenuh hati

22. | Apapun yang dibutuhkan dari dinas ini kepada saya akan

saya penuhi
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23. | Saya kurang merasakan adanya ikatan kekeluargaan di
dinas ini.

24. | Rugi rasanya terlalu berbuat baik pada dinas ini

25. | Jika tidak ada untungnya maka saya bekerja sesuai jam
kerja saja.

26. | Saya akan bekerja sampai pensiun di instansi ini walau
mendapatkan tawaran pekerjaan di tempat lain

27. | Saya berusaha bekerja dengan sekuat tenaga agar dapat
dipertahankan di dinas ini

28. | Saya senang jika dipindahkan ke instansi lain

29. | Saya tidak mendapatkan keuntungan lebih di instansi ini

30. | Percuma saya bekerja keras karena atasan tidak

memperhatikan
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SKALA DISIPLIN KERJA

DATA IDENTITAS DIRI

Isilah data berikut ini sesuai dengan keadaan diri saudara/ i sekalian, dan

dapat kami informasikan bahwa data ini terjamin kerahasiaanya.

Nama
Usia
Jenis Kelamin :

Jabatan:

PETUNJUK

Berikut ini terdapat sejumlah pernyataan, anda diminta untuk membaca dan
memahami pernyataan — pernyataan tersebut, kemudian pilihlah jawaban yang
paling sesuai dengan diri anda dengan memberikan tanda Chek List (/) pada
kotak jawaban yang telah di sediakan, dengan kategori pilihan jawaban sebagai

berikut.

SS : Apabila anda Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut
S : Apabila anda Setuju dengan pernyataan tersebut
TS : Apabila anda Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

STS : Apabila anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut

Contoh :
No | Pernyataan SS S TS STS
1 Saya berangkat kerja pagi sekali J

Pilihan di atas menyatakan bahwa saudara setuju dengan pernyataan tersebut
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No

Pernyataan

SS

TS

STS

1. | Jam kerja saya manfaatkan dengan sebaik mungkin

2. | Saya jarang berada diruangan kantor pada saat jam kerja

3. | Saya menggunakan waktu istirahat dengan tepat.

4. | Saya meninggalkan tempat kerja lebih cepat dari waktu
istirahat

5. | Saya selalu tunduk dan patuh pada atasan.

6. | Saya taat jika ditugaskan untuk membantu pekerjaan lain
yang bukan bidang saya.

7. | Setiap tugas yang diberikan atasan akan saya kerjakan

8. | Saya merasa keberatan jika harus selalu taat dan patuh pada
atasan.

9. | Saya ingin protes apabila atasan memberikan tugas yang
tidak sesuai dengan kewajiban saya di kantor.

10. | Saya mengabaikan tugas yang diperintahkan oleh atasan saya

11.| Saya suka datang lebih awal dalam bekerja

12.| Saya berusaha memberitahu kepada atasan apabila
berhalangan hadir.

13. | Saya suka mengulur ngulur untuk datang ketempat kerja

14.| Saya diam saja apabila berhalangan hadir ke kantor

15. | Saya memakai pakaian sesuai dengan yang dianjurkan oleh
kantor ini.

16.| Saya selalu mengenakan tanda pengenal saat berada di
lingkungan kantor.

17.| Dalam bekerja saya berpakaian sesuka hati saya

18.| Saya menyimpan tanda pengenal didalam tas /kantong baju
ketika berada dilingkungan kantor

19. | Saya berusaha untuk tidak melepaskan pekerjaan saya walau
sesulit apapun

20. | Saya selalu memberikan yang terbaik untuk pekerjaan saya
setiap harinya

21. | Apabila ada pekerjaan yang salah saya bersedia mengoreksi
kembali

22.| Saya melalaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab
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saya

23.

Rugi rasanya memberikan kualitas terbaik pada pekerjaan

24.

Saya membiarkan saja jika ada kesalahan pekerjaan yang
saya kerjakan

25.

Peraturan dan tata tertib yang ada di kantor sudah saya patuhi

26.

Saya bekerja sesuai aturan yang berlaku ditempat kerja

27.

Peraturan di kantor merupakan suatu keharusan bagi saya
dalam bekerja

28.

Saya sering melanggar aturan yang telah ditentukan

29.

Saya bekerja sesuka hati saya tanpa mengikuti aturan di dinas
ini

30.

Melanggar peraturan bukan masalah bagi saya
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